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Abstrak: Sebagai negara demokrasi, Indonesia menyelenggarakan pemilihan umum presiden (pilpres) setiap lima tahun 

sekali. Usai pemungutan dan perhitungan suara pilpres seringkali menimbulkan pro dan kontra yang menyebabkan 

adanya sidang sengketa. Pengajuan amicus curiae ke Mahkamah Konstitusi oleh salah satu politisi menjelang putusan 

sidang sengketa pilpres 2024 menimbulkan banyak diskursus karena belum diatur dengan jelas dalam Undang-Undang 

Pemilu. Media massa memberitakan terkait amicus curiae tersebut karena menjalankan fungsi pengawasan pemerintah 

atau watchdog. Oleh karena itu, media massa harus objektif khususnya berimbang dalam menyajikan pemberitaan agar 

bisa dipercaya dan diandalkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keberimbangan Detik.com dalam 

pemberitaan amicus curiae melalui metode analisis isi kuantitatif Krippendorf dengan teori objektivitas Westerstahl sebagai 

acuan. Hasil penelitian terhadap 58 sampel yang diteliti menunjukkan Detik.com mempunyai tingkat keberimbangan 

yang rendah terhadap pemberitaan amicus curiae pada masa sidang sengketa pilpres 2024. Detik.com belum sepenuhnya 

berimbang karena pemberitaan didominasi oleh salah satu pihak saja. Dengan demikian, Detik.com perlu melakukan 

peningkatan agar dapat mencapai tingkat keberimbangan yang lebih baik lagi. 

 

Kata Kunci: Keberimbangan, Amicus Curiae, Sidang Sengketa Pilpres 2024, Detik.com, Media Online, Objektivitas 

Westerstahl 

Abstract: As a democratic country, Indonesia holds presidential elections every five 

years. After the voting and counting of presidential elections, there are often pros and 

cons that lead to dispute hearings. The submission of an amicus curiae to the 

Constitutional Court by one of the politicians ahead of the verdict of the 2024 

presidential election dispute trial caused a lot of discourse because it has not been clearly 

regulated in the Election Law. The mass media reported on the amicus curiae because 

it carried out the function of government supervision or watchdog. Therefore, the mass 

media must be objective, especially balanced in presenting the news so that it can be 

trusted and relied upon. This research aims to analyze the level of balance of Detik.com 

in the reporting of amicus curiae through Krippendorf's quantitative content analysis 

method with Westerstahl's objectivity theory as a reference. The results of the research 

on the 58 samples studied show that Detik.com has a low level of balance in the coverage 

of amicus curiae during the 2024 presidential election dispute trial. Detik.com has not 

been fully balanced because the news is dominated by one party only. Thus, Detik.com 

needs to make improvements in order to achieve a better level of balance. 

Keywords: Balance, Amicus Curiae, 2024 Presidential Election Dispute Trial, 

Detik.com, Online Media, Westerstahl’s Objectivity 
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Pendahuluan 

Sebagai negara demokrasi, Indonesia menyelenggarakan pesta demokrasi berupa 

pemilihan umum (pemilu) untuk memilih pemimpin atau pejabat pemerintahan baik di 

tingkat nasional, legislatif, maupun daerah setiap lima tahun sekali. Pemilu 2024 

dilaksanakan serentak dalam negeri dan luar negeri pada 14 Februari 2024. Salah satu 

pemilu 2024 yang mendapatkan banyak perhatian masyarakat adalah pemilihan umum 

presiden (pilpres) 2024. Dikutip dari Kompas.id (2024), menurut Anggota Dewan Pembina 

Perkumpulan untuk Pemilu dan Demokrasi (Perludem), Titi Anggraini, pemilu 2024 dinilai 

sebagai pemilu paling kritis sejak pemilu di era reformasi. Hal ini karena hampir dari semua 

aspek bermasalah, mulai dari aturan, penyelenggara pemilu, hingga proses dan tahapan 

pemilu. Berbeda dengan pemilu sebelumnya yang menjadi permasalahan cenderung dari 

aspek sektoral berupa penyelenggara yang kurang kompeten. 

Setelah penyelenggaraan pilpres 2024, KPU mengumumkan hasil pilpres 2024 

dimenangkan oleh paslon nomor urut 2 Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming Raka. Tak 

terima dengan hasil suara yang didapatkan dan menemukan kecurangan yang dilakukan 

oleh paslon nomor urut 2, paslon nomor urut 1 Anies Baswedan-Muhaimin Iskandar dan 

paslon nomor urut 3 Ganjar Pranowo-Mahfud MD mengajukan mengajukan gugatan 

terhadap hasil Pilpres 2024 ke Mahkamah Konstitusi (MK). Sidang sengketa pilpres 2024 

berlangsung mulai dari sidang perdana pada 27 Maret 2024 hingga sidang putusan pada 22 

April 2024. Jelang sidang putusan sengketa pilpres 2024, Megawati Soekarnoputri sebagai 

Ketua Umum PDI Perjuangan dan Presiden ke-5 RI mengajukan diri sebagai amicus curiae 

atau sahabat pengadilan ke MK pada 16 April 2024. 

Pemberitaan terkait amicus curiae pada masa sidang sengketa pilpres 2024 menarik 

banyak perhatian masyarakat dan menimbulkan banyak diskursus karena istilah tersebut 

kurang diketahui oleh masyarakat luas. Selain itu, dikutip dari CNNIndonesia.com (2024), 

Komisioner KPU menyebutkan amicus curiae belum diatur secara jelas dalam Undang-

undang Pemilu Nomor 7 Tahun 2017. Amicus curiae (sahabat pengadilan) adalah pihak yang 

memberikan pandangan independen kepada pengadilan dalam proses hukum tertentu, 

meskipun tidak memiliki status sebagai pihak yang terlibat langsung dalam perselisihan 

tersebut (Untung Wijaya et al., 2024). Segala informasi mengenai sidang sengketa pilpres 

2024 dan amicus curiae disebarkan oleh media massa yang menjalankan fungsi pilar keempat 

sebagai pengawas pemerintah atau watchdog. Oleh karena itu, media massa mempunyai 

peran yang penting dalam pesta demokrasi atau pemilu yang diselenggarakan lima 

tahunan ini di Indonesia (Musfialdy, 2015).  

Dengan adanya media massa khususnya berbasis online, masyarakat bisa 

mengakses informasi dengan mudah sehingga bisa ikut proaktif dalam terciptanya pemilu 

yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil sesuai dengan undang-undang 

(Rahim et al., 2024). Oleh karena itu, media massa harus menjunjung tinggi objektivitas 

untuk memastikan kredibilitas dan integritas sebuah media massa yang sudah diatur dalam 

Kode Etik Jurnalistik, khususnya Pasal 1 dan 3. Objektivitas mempunyai peran penting agar 

khalayak bisa menilai sebuah berita bisa dipercaya atau dihandalkan (McQuail, 1992) 
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Objektivitas mempunyai berbagai definisi, tetapi dengan sederhana McQuail (1992) 

menjelaskan objektivitas adalah memberikan informasi dengan akurat dan tidak bias 

kepada publik. Dalam mengukur objektivitas, Westerståhl (1983) membaginya menjadi dua 

dimensi, yaitu faktualitas dan imparsialitas. Faktualitas terdiri dari dua subdimensi, yaitu 

kebenaran (truth) dan relevansi (relevance) sedangkan imparsialitas terdiri dari dua 

subdimensi, yaitu keberimbangan (balance) dan netralitas (neutrality). Berikut disajikan 

bagan skema objektivitas yang berfokus terhadap subdimensi keberimbangan. 

 

Gambar 1. Skema Konsep Keberimbangan  

Penelitian lebih mendalam mengenai objektivitas yang berfokus pada 

keberimbangan Detik.com dalam pemberitaan amicus curiae pada masa sidang sengketa 

pilpres 2024 penting untuk diketahui lebih lanjut. Berdasarkan Digital News Report 2024 

oleh Reuters Institute (2024), Detik.com mencapai angka 50% dalam kategori media paling 

banyak diakses dan 58% dalam kategori media paling dipercaya. Detik.com juga 

mempunyai misi, yaitu “memberitakan informasi terpercaya dengan cepat dan akurat, 

selalu berpijak pada independensi, dan keberimbangan.” Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk meninjau seberapa baik Detik.com dalam menerapkan misinya dan 

menyajikan pemberitaan secara berimbang. 

Metodologi 

 Penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif secara deskriptif dengan analisis isi. 

Penelitian analisis isi secara kuantitatif diharapkan menghasilkan gambaran karakteristik 

dan menarik kesimpulan dari isi yang dianalisis (Eriyanto, 2011). Analisis isi oleh 

Krippendorff digunakan oleh peneliti dalam menjalankan tahapan analisis, yaitu meliputi 

unitizing atau pengumpulan data, sampling atau penyederhanaan data, recording atau coding 

atau pencatatan data, reducing atau penyaringan data, inferring atau penarikan kesimpulan, 

narrating atau pendeskripsian hasil. Krippendorff (2004) menjelaskan analisis isi digunakan 
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untuk menarik kesimpulan dari suatu teks atau materi bermakna lain kepada pengguna 

secara valid dan bisa direplikasi.  

 Penelitian ini menggunakan kerangka objektivitas Westerstahl sebagai acuan dengan 

berfokus pada subdimensi keberimbangan. Subdimensi ini dibagi ke dalam aspek akses 

proporsional dan aspek dua sisi. Kemudian, aspek akses proporsional dilihat berdasarkan 

jumlah narasumber dan jumlah kalimat sedangkan aspek dua sisi dilihat berdasarkan pihak 

yang mendukung dan pihak yang menentang. 

Populasi penelitian ini adalah pemberitaan amicus curiae pada masa sidang sengketa 

pilpres 2024 di media Detik.com pada periode 16 April 2024 sampai 22 April 2024. 

Sementara itu, sampel penelitian ini adalah seluruh pemberitaan terkait dari populasi atau 

disebut total sampling karena jumlah populasi tidak terlalu banyak. Total sampling digunakan 

untuk membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil pada penelitian 

(Sugiyono, 2014). 

Untuk menguji keabsahan alat ukur sehingga menghasilkan temuan yang dapat 

dipercaya dan terjamin kualitasnya, peneliti menggunakan uji validitas muka atau face 

validity. Eriyanto (2011) menjelaskan uji validitas muka dilakukan dengan memastikan 

instrumen sudah tampak sesuai dengan yang diukur serta pernah dipakai sebelumnya. 

Selain itu, validitas muka juga didefinisikan sebagai “what you see is what you get” 

(Neuendorf, 2002). Dengan demikian, peneliti meninjau penelitian terdahulu yang 

memakai instrumen serupa untuk memastikan kevalidannya.  

Sebelum memasuki tahap pengkodingan, peneliti bersama dua koder lain 

melakukan uji reliabilitas dengan menganalisis sampel penelitian memakai panduan dan 

lembar koding yang telah disusun. Uji reliabilitas dilakukan untuk meninjau alat ukur 

menghasilkan temuan yang sama jika dipakai berulang kali (Eriyanto, 2011). Krippendorff 

(2004) menjelaskan konsistensi adalah bagian penting untuk mendapatkan reliabilitas 

antarkoder.  

Hasil dan Pembahasan 

Uji Reliabilitas 

Peneliti melakukan uji reliabilitas untuk melihat apakah alat ukur dapat dipercaya 

dan menghasilkan konsistensi jika dipakai berulang kali dengan formula Krippendorff’s 

Alpha. Dalam analisis isi, konsistensi penting dengan melihat reliabilitas antarkoder 

(Krippendorff, 2004). Uji reliabilitas dilakukan oleh tiga koder, termasuk peneliti, dengan 

menganalisis seluruh sampel penelitian sebanyak 58 berita. Berikut formula Krippendorff’s 

Alpha. 

 
Gambar 2. Formula Alpha Krippendorf 
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Berikut nilai standar atau kriteria dari uji reliabilitas yang telah ditetapkan 

berdasarkan perhitungan Krippendorff’s Alpha. 

Tabel 1. Koefisien Alpha Krippendorf 

Rentang Nilai α Reliabilitas 

0,8 – 1 Sangat Kuat 

0,6 – 0,8 Kuat 

0,4 – 0,6 Cukup 

0,2 – 0,4 Lemah 

0,0 – 0,2 Sangat Lemah 

 

Untuk menguji tingkat reliabilitas alat ukur, peneliti menggunakan software JASP 

versi 0.19.1 untuk menghitung koefisien Krippendorff’s Alpha. Berikut hasil perhitungan 

Krippendorff’s Alpha. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Dimensi Subdimensi Aspek Indikator α Reliabilitas 

Imparsialitas Keberimbangan 

Akses Proporsional 
Jumlah Narasumber 0,692 Kuat 

Jumlah Kalimat 0,896 Sangat Kuat 

Dua Sisi 

Pihak yang 

Mendukung 
0,879 Sangat Kuat 

Pihak yang 

Menentang 
0,839 Sangat Kuat 

 

Instrumen penelitian dengan subdimensi keberimbangan dianggap reliabel dan 

dapat digunakan pada tahap analisis selanjutnya. Berdasarkan uji reliabilitas terhadap 

empat indikator dalam subdimensi keberimbangan menunjukkan hasil yang sangat kuat 

dan kuat dengan formula Krippendorff’s Alpha. 

 

Keberimbangan Detik.com 

Dalam Kode Etik Jurnalistik Pasal 1 yang berbunyi “Wartawan Indonesia bersikap 

independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk,” dan 

Pasal 3 yang berbunyi “Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan 

secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta 

menerapkan asas praduga tak bersalah.” Dengan demikian, wartawan Indonesia 

diwajibkan untuk menyajikan berita secara berimbang dengan memberikan ruang atau 

waktu kepada setiap pihak secara proporsional dan memberikan kesempatan yang setara 

kepada setiap pihak yang terlibat dalam pemberitaan. 

Subdimensi keberimbangan diukur dengan dua aspek, yaitu akses proporsional dan 

dua sisi. Aspek akses proporsional dibagi ke dalam dua indikator, yaitu jumlah narasumber 
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dan jumlah kalimat sedangkan aspek dua sisi dibagi ke dalam dua indikator, yaitu pihak 

yang mendukung dan pihak yang menentang. Untuk mengukur akses proporsional, 

(Rahayu, 2006) menjelaskan keberimbangan dapat dilihat dari seberapa banyak ruang dan 

waktu diberikan berupa pernyataan atau pendapat dari seluruh pihak yang terlibat. 

Sementara itu, untuk mengukur dua sisi, Eriyanto (2011) menjelaskan keberimbangan 

dapat dilihat dengan adanya pernyataan setiap pihak yang bersangkutan dalam peristiwa. 

Analisis keberimbangan dilakukan terhadap 58 berita mengenai amicus curiae pada 

masa sidang sengketa pilpres 2024 di media Detik.com pada periode 16 April 2024 sampai 

22 April 2024 dalam lembar koding yang sama. Berikut skala dengan rentang nilai untuk 

melihat tingkat keberimbangan. 

Tabel 3. Skala Tingkat Keberimbangan 

Kategori Skala 

80% – 100% Sangat Tinggi 

60% – 79% Tinggi 

40% – 59% Sedang 

20% – 39% Rendah 

0% – 19% Sangat Rendah 

 

Setelah dilakukan analisis, berikut hasil penelitian terhadap keberimbangan 

Detik.com. 

Tabel 4. Frekuensi Hasil Penelitian Subdimensi Keberimbangan 

 Akses Proporsional Dua Sisi 

 Jumlah Narasumber Jumlah Kalimat 
Pihak yang 

Mendukung 

Pihak yang 

Menentang 

 Ada 
Tidak 

Ada 
Ada 

Tidak 

Ada 
Ada 

Tidak 

Ada 
Ada 

Tidak 

Ada 

Frekuensi 12 46 6 52 35 23 32 26 

Persentase 21% 79% 10% 90% 60% 40% 55% 45% 

 

Berdasarkan tabel 4 frekuensi hasil penelitian subdimensi keberimbangan yang 

disajikan, setiap indikator dalam subdimensi keberimbangan menunjukkan hasil yang 

kurang baik. Pada aspek akses proporsional, hanya 12 dari 58 berita (21%) yang memenuhi 

indikator jumlah narasumber dan hanya 6 berita (10%) yang memenuhi indikator jumlah 

kalimat. Sementara itu, pada aspek dua sisi, sebanyak 35 berita (60%) yang memenuhi 

indikator pihak yang mendukung dan sebanyak 32 berita (55%) yang memenuhi indikator 

pihak yang menentang. 

Dengan demikian, persentase keberimbangan Detik.com terkait pemberitaan amicus 

curiae pada masa sidang sengketa pilpres 2024 adalah 36,5% sehingga termasuk ke dalam 
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kategori rendah. Persentase keberimbangan didapatkan dari hasil rata-rata persentase 

setiap indikator dengan perhitungan sebagai berikut.   

 
Gambar 3. Rata-rata Subdimensi Keberimbangan Detik.com 

Secara keseluruhan, analisis keberimbangan yang mencakup aspek akses 

proporsional dan dua sisi menunjukkan bahwa media Detik.com belum sepenuhnya 

seimbang dalam menyajikan berita terkait isu amicus curiae pada masa sidang sengketa 

pilpres 2024. Meskipun terdapat beberapa pemberitaan yang sudah memenuhi indikator 

dalam subdimensi keberimbangan, Detik.com belum sepenuhnya menjalankan salah satu 

misinya “memberitakan informasi dengan keberimbangan.” Detik.com cenderung 

menyajikan pernyataan dari pihak yang mendukung dibandingkan dari pihak yang 

menentang. 

 Dalam aspek akses proporsional, hanya beberapa berita yang memenuhi indikator 

jumlah narasumber dan jumlah kalimat yang menandakan pemberitaan pada media 

tersebut belum dapat dipercaya dan diandalkan dengan baik sepenuhnya oleh khalayak. 

Contoh pemberitaan Detik.com yang hanya memenuhi indikator jumlah narasumber tanpa 

memenuhi indikator jumlah kalimat adalah “Otto Nilai MK Tak Akan Pertimbangkan Amicus 

curiae Mega, Hasto Balas Begini” yang dipublikasikan pada 18 April 2024. 

 
Gambar 4. Potongan Pertama Pemberitaan yang Hanya Memenuhi Indikator Jumlah Narasumber 

Sumber: Detik.com, 2024 

Pemberitaan tersebut menampilkan pernyataan dari dua narasumber, yaitu Hasto 

Kristiyanto sebagai Sekjen PDIP dan Otto Hasibuan sebagai Wakil Ketua Tim Pembela 

Prabowo-Gibran. 

 
Gambar 5. Potongan Kedua Pemberitaan yang Hanya Memenuhi Indikator Jumlah Narasumber 

Sumber: Detik.com, 2024 
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Potongan berita di gambar 4 dan 5 membahas tanggapan Hasto Kristiyanto sebagai 

Sekjen PDIP terkait pertanyaan Otto Hasibuan sebagai Wakil Ketua Tim Pembela Prabowo-

Gibran yang menilai MK tak akan mempertimbangkan Megawati menjadi amicus curiae atau 

sahabat pengadilan di MK. Walaupun sudah mengutip pernyataan dari kedua pihak yang 

berlawanan pendapat, Detik.com masih belum memberikan ruang yang setara antara Hasto 

Kristiyanto dan Otto Hasibuan. Detik.com justru lebih menonjolkan pernyataan dari Hasto 

dibandingan Otto sehingga pemberitaan tersebut belum memenuhi aspek akses 

proporsional. 

Kemudian, contoh pemberitaan Detik.com yang hanya memenuhi indikator jumlah 

kalimat tanpa memenuhi indikator jumlah narasumber adalah “Sepucuk Surat Tulisan 

Tangan Megawati untuk Hakim MK” yang dipublikasikan pada 17 April 2024. 

 
Gambar 6. Potongan Pertama Pemberitaan yang Hanya Memenuhi Indikator Jumlah Kalimat 

Sumber: Detik.com, 2024 

 Pemberitaan tersebut menampilkan pernyataan dari empat narasumber, yaitu Hasto 

Kristiyanto sebagai Sekjen PDIP, Suhartoyo sebagai Perwakilan MK, Ganjar Pranowo 

sebagai Calon Presiden Nomor Urut 3, dan Otto Hasibuan sebagai Wakil Ketua Tim 

Pembela Prabowo-Gibran. 

 
Gambar 7. Potongan Kedua Pemberitaan yang Hanya Memenuhi Indikator Jumlah Kalimat 

Sumber: Detik.com, 2024 

Potongan berita di gambar 6 dan 7 membahas berbagai pernyataan pihak terkait 

pengajuan amicus curiae oleh Megawati ke MK. Detik.com menyajikan setiap pernyataan 

dari narasumber berusaha mengimbanginya dengan jumlah kalimat yang sama sehingga 

memenuhi indikator jumlah kalimat. Namun, pemberitaan tersebut belum menunjukkan 

keberimbangan dari sisi narasumber karena menampilkan pernyataan dari pihak yang 

mendukung berjumlah dua narasumber, yaitu Hasto dan Ganjar, pihak yang netral 

berjumlah satu narasumber, yaitu Suhartoyo, serta pihak yang menentang berjumlah satu 

narasumber, yaitu Otto sehingga pemberitaan tersebut belum memenuhi aspek akses 

proporsional. 
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Sementara itu, dalam aspek dua sisi, hanya beberapa berita yang memenuhi 

indikator pihak yang mendukung dan pihak yang menentang yang menandakan 

pemberitaan pada media tersebut belum dapat dipercaya dan diandalkan dengan baik 

sepenuhnya oleh khalayak. Contoh pemberitaan Detik.com yang hanya memenuhi 

indikator pihak yang mendukung tanpa memenuhi indikator pihak yang menentang 

adalah “TPN Yakin Amicus curiae jadi Pertimbangan MK di Putusan Sengketa Pilpres” yang 

dipublikasikan pada 21 April 2024. 

 
Gambar 8. Potongan Pemberitaan yang Hanya Memenuhi Indikator Pihak yang Mendukung 

Sumber: Detik.com, 2024 

Potongan berita tersebut membahas pernyataan Chico Hakim sebagai Juru Bicara 

TPN Ganjar-Mahfud, yaitu mengapresiasi pendalaman amicus curiae yang sudah masuk ke 

MK. Selain itu, Chico juga yakin MK mempertimbangkan pendapat dalam amicus curiae 

ketika sidang putusan sengketa pilpres 2024. Detik.com hanya menyajikan pernyataan 

pihak yang mendukung amicus curiae kepada MK, yaitu Chico yang merupakan kubu dari 

pemohon sidang sengketa pilpres 2024. Namun, Detik.com tidak menyajikan pernyataan 

pihak yang menentang amicus curiae kepada MK sehingga pemberitaan tersebut kurang 

menerapkan aspek dua sisi. 

Kemudian, contoh pemberitaan Detik.com yang hanya memenuhi indikator pihak 

yang menentang tanpa memenuhi indikator pihak yang mendukung adalah “Otto Hasibuan: 

Kami Tak Lihat MK Pertimbangkan Pendapat Amicus Curiae” yang dipublikasikan pada 22 

April 2024.  

 
Gambar 9. Potongan Pemberitaan yang Hanya Memenuhi Indikator Pihak yang Menentang 

Potongan berita tersebut membahas pernyataan Otto Hasibuan sebagai Anggota Tim 

Hukum Pembela Prabowo-Gibran, yaitu menilai MK tidak mempertimbangkan pendapat 

dalam amicus curiae. Selain itu, ia menyebut MK hanya membaca tanpa mempertimbangkan 

amicus curiae yang masuk ke MK. Detik.com hanya menyajikan pernyataan pihak yang 

menentang amicus curiae kepada MK, yaitu Otto yang merupakan kubu dari termohon 

sidang sengketa pilpres 2024. Namun, Detik.com tidak menyajikan pernyataan pihak yang 
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mendukung amicus curiae kepada MK sehingga pemberitaan tersebut kurang menerapkan 

aspek dua sisi. 

Dalam menyajikan pemberitaan, media online mengalami dilema, yaitu adanya 

tuntutan bagi jurnalis untuk memberitakan informasi yang sedang terjadi secara cepat dan 

akurat, tetapi seringkali mengabaikan keberimbangan (Parahita, 2019). Dengan adanya 

tuntutan ini, media online justru hanya berfokus terhadap kuantitas dan kecepatan 

informasi yang disajikan kepada khalayak. Hal ini pun juga karena adanya kemajuan 

teknologi internet yang memiliki ketidakterbatasan dalam kecepatan akses informasi. Akan 

tetapi, Dewan Pers sudah mengatur dalam Kode Etik Jurnalistik Pasal 1 dan 3 yang 

mewajibkan wartawan untuk menyajikan berita secara berimbang. KEJ ditetapkan melalui 

Peraturan Dewan Pers No. 6/Peraturan-DP/2008 tentang Pengesahan Surat Keputusan 

Dewan Pers No. 3/SK-DP/III/2006 tentang Kode Etik Jurnalistik.  

Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis, pemberitaan Detik.com mengenai isu amicus curiae pada masa 

sidang sengketa pilpres 2024 belum memenuhi standar objektivitas subdimensi 

keberimbangan baik aspek akses proporsional maupun aspek dua sisi. Hal ini karena 

persentase keberimbangan Detik.com terkait pemberitaan amicus curiae pada masa sidang 

sengketa pilpres 2024 adalah 36,5% dan termasuk ke dalam kategori rendah. Dalam aspek 

akses proporsional, hanya sedikit pemberitaan yang berimbang dengan memberikan ruang 

dan waktu yang sama kepada seluruh pihak yang terlibat baik dari sisi jumlah narasumber 

maupun jumlah kalimat. Beberapa pemberitaan hanya memberikan ruang dan waktu yang 

sama dalam sisi narasumber, tetapi tidak dalam sisi kalimat. Begitu pun juga sebaliknya. 

Dalam aspek dua sisi, hanya beberapa pemberitaan yang berimbang dengan memberikan 

kesempatan yang setara antara dua pihak yang berlawanan pendapat baik dari pihak yang 

mendukung maupun pihak yang menentang. Beberapa pemberitaan hanya menonjolkan 

salah satu pihak saja baik pihak yang mendukung maupun pihak yang menentang, tanpa 

mengimbanginya dengan memunculkan pihak yang berlawanan. 

 Detik.com belum sepenuhnya menjalankan Kode Etik Jurnalistik Pasal 1 dan 3 yang 

mewajibkan wartawan harus berimbang. Hal ini terjadi karena adanya tuntutan media 

online yang mengejar kecepatan penyebaran informasi tanpa memperhatikan 

keberimbangan. Oleh karena itu, Detik.com perlu memberikan ruang yang setara terhadap 

kubu politik yang berlawanan dalam suatu isu yang sensitif. Hal ini perlu dilakukan agar 

kepercayaan publik dan independensi dari suatu media dapat tetap dipegang seutuhnya.  
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